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PENUTUP

A.Kesimpulan

1. Mobilitas Ekonomi Keluarga di Desa L antibongan
Tingkat ekonomi sebuah keluarga ditentukan dengan besarnya pendapatan
dan pengeluaran yang dilakukan oleh sebuah keluarga. Keluarga yang tidak
kesulitan dalam memenuhi kebutuhannya dikatakan tingkat ekonominya
tinggi sedangkan keluarga yang masih kesulitan dalam memenunhi
kebutuhannya dikatakan tingkat ekonominya masih kurang. Mereka dengan
ekonomi rendah lebih mengutamakan kebutuhan pokoknya dan yang danggap
penting. Ada juga keluarga yang memiliki ekonomi tinggi, tetapi ianaknya
yang tidak mau sekolah. Dan sebaliknya ada juga keluarga yang tidak mampu
menyekolahkan anaknya tetapi anaknya ingin sekolah. Dengan demikian
banyak anak yang putus sekolah karena masalah ekonomi

2. Cara Memotivass Anak untuk Meéelanjutkan Pendidikan di Desa
L antibongan
a. Pemberian hadiah
b. Memberi angka atau nilai
c. Saingan dan kompetensi
d. Pemberian pujian

e. Pemberian hukuman
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Dampak mobilitas ekonomi keluarga di Desa L antibongan

Rendahnya kondisi sosial ekonomi suatu keluarga dapat menyebabkan
terhambatnya perkembangan kognitif, intelektual dan mental anak-anak.
Kondis sosial ekonomi yang rendah membuat anak mereka sulit sekali
memperoleh hal-hal yang dapat mengembangkan kemampuan dan kualitas
mereka, ini berlainan sekali dengan keluarga yang kondisi sosia ekonominya
tinggi dan terdidik, mereka mempunyai kesempatan lebih luas untuk
memperoleh fasilitas dan sarana guna mengembangkan kemampuan anak-
anaknya, kondisi ini sangat mempengaruhi hasil atau prestasi pendidikanya

sehingga banyak yang tidak mampu menyel esaikan sekolah

B. Saran

1

Bagi anak jangan jadikan ekonomi keluarga anda menjadi penghalang dalam
mencari ilmu tetapi jadikan kondisi itu dengan motivasi yang kuat.

Bagi Pemerintah daerah sebaiknya melakukan upaya untuk meningkatkan
pengetahuan orangtua terkait bagi anak-anaknya khususnya bagi para
keluarga petani.

Bagi setiap orangtua khususnya bagi keluarga petani harus memprioritaskan
pendidikan anak untuk melangkah keenjang yang lebih tinggi demi masa
depannya.

Orangtua harus lebih memberikan motivasi kepada anaknya untuk

menyelesaikan pendidikannya dengan baik, walaupun keadaan ekonominya
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yang kurang mampu dan orangtua harus mengupayakan pendidikan anak,
jangan sampai anak-anak mengalami putus sekolah.
5. Bagi orangtua jangan jadikan cambuk ekonomi keluarga yang berimbas pada

anak



